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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā’ b Be ب

 Tā’ t Te ت

 Śā’ ś es titik atas ث

 Jim j Je ج

 ’Hā ح

h 

∙ 

ha titik di bawah 

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Źal ź zet titik di atas ذ

 Rā’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sīn s Es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Şād ş es titik di bawah ص

 Dād d de titik di bawah ض



∙ 

 Tā’ ţ te titik di bawah ط

 Zā’ Z∙ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn g Ge غ

 Fā’ f Ef ف

 Qāf q Qi ق

 Kāf k Ka ك

 Lām l El ل

 Mīm m Em م

 Nūn n En ن

 Waw w We و

 Hā’ h Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā y Ye ي

 

 

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta‘aqqidīn دينمّتعاق  

 ’ditulis iddah عدّ  ة 

 

C. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 



 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap katakata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal 

aslinya). 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis: 

 ditulis ni’matullāh الل  نعمة 

 ditulis Zakātulfitri الفطر زكاة 

 

D. Vokal pendek  

(fathah) ditulis a contoh ditulis daraba 

(kasrah) ditulis i contoh ditulis fahima 

(dammah) ditulis u contoh ditulis kutiba 

 

E. Vokal panjang 

a. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  jāhiliyyah  جاهلية

b. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas’ā  يسعي 

 

c. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis  majīd  مجيد

d. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis  furūd  فروض 

 



F. Vokal rangkap: 

a. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakum  بينكم

b. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul  قول 

 

G. Vokalvokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis   a’antum   اانتم

 ditulis   u’iddat  اعدت 

 ditulis  la’in syakartum  لئن شكرتم  

 

H. Kata sandang Alif + Lām 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al 

 ditulis  al-Qur’ān  القران

 ditulis  al-Qiyās  القياس 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis  al-syams  الشمس

 ’ditulis  al-samā  السماء 

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD) 

 

J. Penulisan katakata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya 

ذوى الفوض   ditulis zawi al-furῡd 

اهل السنة    ditulis  ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Baginda Nabi Muhammad bersabda ,”aku diutus untuk menyempurnakan akhlak,”.ini 

menunjukan bahwa Islam juga mengajarkan pranata sosial, khususnya yang berkaitan dengan 

etika moral. Dalam kaitannya persoalan ini, ada Riwayat (hadis) yang menceritakan, bahwa 

Rasulullah saw. Melewati seorang laki-laki yang sedang menasehati saudaranya tentang malu, 

dia berkata sesungguhnya kamu sungguh pemalu sehingga seakan-akan dia berkata”malu telah 

mencelakakan dirimu” maka Rasulullah saw. Bersabda: tinggalkanlah dia, karena 

sesungguhnya malu itu Sebagian dari Iman. Malu (al-Haya’) adalah sifat atau perasaan yang 

menimbulkan keengganan melakukan seseuatu yang rendah dan tidak baik.  

Hadis yang fungsinya sebagai sumber hukum juga mengupas isu tentang malu Sebagian dari 

iman. Misalnya hadis riwayat Abu Dawud yang menjelaskan bahwa iman itu terdiri dari Tujuh 

puluh bagian. Yang paling utama ialah ucapan (pengakuan) “tiada Tuhan selain Allah” dan 

yang paling rendah ialah menyingkirkan gangguan dari jalanan. Dan malu adalah salah satu 

cabang dari iman. 

Dalam penelitian ini ada dua hal pokok yang menjadi acuan pertama menemukan pemaknaan 

hadis-hadis malu adalah Sebagian dari imkan yang jelas sehingga mendekati kebenaran. Kedua 

melacak keontekstualisasi dari pemaknaan hadis-hadis tersebut. Untuk memperoleh 

pemahaman yang mendekati kebenaran maka menggunakan prespektif Yusuf Al-Qardhawi. 

Metode yang digunakan dalam studi terhadap malu adalah Sebagian dari iman adalah kajian 

Ma’anil Hadis. 

Kata kunci: hadis, malu,iman 
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A. Latar belakang 

 

 

Dalam keseluruhan ajaran islam, akhlaq menempati kedudukan yang istimewa 

dan sangat penting. Di dalam al qur’an saja saja ditemui lebih kurang 1500 ayat yang 

berbicara tentang akhlaq, dua setengah kali lebih banyak daripada ayat-ayat tentang 

hukum-baik yang teoritis maupun yang praktis. Belum terhitung lagi hadis-hadis Nabi, 

baik perkataan, perbuatan yang memberikan pedoman akhlaq yang mulia dalam seluruh 

aspek kehidupan.  

Akhlaq dalam islam bukanlah moral yang kondisional dan situasional, tetapi 

akhlaq yang benar-benar memiliki nilai yang mutlak. Nilai-nilai baik dan buruk, terpuji 

dan tercela berlaku kapan dan dimana saja dalam segala aspek kehidupan, tidak dibatasi 

oleh waktu dan ruang. Begitu pentingnya peranan akhlaq dalam kehidupan manusia, 

maka Allah mengutus rasulnya Nabi Muhammad saw, ke muka bumi ini dengan tujuan 

menyempurnakan akhlaq yang mulia, sebagaimana sabda beliau: 

 

ثنََا سَعِيدُ بْنُ مَنصُْ  لََنَ عَنْ القَْعْقَاعِ  حَدَّ دِ بْنِ عََْ دٍ عَنْ مُحَمَّ ثنََا عَبْدُ العَْزيِزِ بْنُ مُحَمَّ ورٍ قاَلَ حَدَّ

َّمَا بعُِثْتُ بْنِ حَكِيٍم عَنْ أَبِِ صَالِحٍ عَنْ أَبِِ هُرَيْرَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ  ن
ِ
َ ا ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللََّّ اللََّّ

مَ صَالِحَ  الَِْخْلََقِ  لُِِتمَ ِ  
Artinya: 

’’Telah menceritakan kepada kami Sa’id bin Mansur, telah menceritakan kepada kami 

‘Abd al-‘Aziz bin Muhammad, telah memberitahukan kepadaku Muhammad bin ‘Ijlan 

dari al-Qa’qa’ bin Hakim, dari Abi Salih, dari Abi Hurairah ra berkata, Rasulullah saw. 

Bersabda: Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang mulia’’1 

 

Di dalam al-Qu’an surat al-Ahzab (33) ayat 21 dan surat al Qalam (68) ayat 4 juga 

disebutkan bahwa Rasulullah saw. Adalah teladan yang baik bagi umat manusia: 

 
1 . https://carihadis.com/Musnad_Ahmad/8595  

https://carihadis.com/Musnad_Ahmad/8595


 

 َ خِرَ وَذَكَرَ اللَّ ه َ وَاليَْوْمَ الْْه نَةٌ لِ مَنْ كََنَ يرَْجُوا اللَّ ه ِ اُسْوَةٌ حَس َ اۗ لقَدَْ كََنَ لكَُُْ فِِْ رَسُوْلِ اللَّ ه  ٢١ - كَثيًِْْ

Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang 

yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat 

Allah.2 

َّكَ لعََلَّه خُلقٍُ عَظِيْمٍ   ٤  -وَاِن

Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.3 

Salah satu akhlaq terpuji yang dimiliki dan dicontohkan Rasullah saw. Adalah sifat 

mali. Malu (al-Haya’) adalah sifat atau perasaan yang menimbulkan kengganan melakukan 

sesuatu yang rendah atau tidak baik. Sifat malu (al-Haya’) merupakan salah satu ciri orang 

beriman, bahkan malu dan iman akan selalu beriringan. Apabila salah satu hilang yang lain 

juga ikut hilang. Semakin kuat iman seseorang, semakin tebalah malunya, begitu sebaliknya. 

Sebagaimana ditegaskan dalam sebuah hadis: 

لْ بخيْ فقال بشيْ بن كعب مكتوب فِ الحكمة ا ن من الحياء وقارا  ا ن من الحياء  لحياء لْ يأ تي ا 

 ' سكينة فقال له عمران أ حدثك عن رسول الله وتحدثني عن صحيفتك

Rasa malu tidak akan mendatangkan (sesuatu) selain kebaikan." Lalu Busyair bin 

Ka'b berkata, "Tertulis dalam kata bijak, 'Sesungguhnya kewibawaan terdapat dalam 

rasa malu. Sungguh dalam rasa malu terdapat ketenangan."' Lalu Imran berkata 

kepadanya, "Aku memberitahu kepadamu dari Rasulullah, lalu engkau 

memberitahukan kepadaku dari lembaran-lembaranmu?!"4 

 

الَ 191صحيييح ابيين ح ييان  ِ  قييَ لَْامٍ ةِلُِْبييُ َّ نُ بِسييْ بُْ بييْ َ  الحُْسييَ َ ََ ِ  ٍ   :: أَخييْ نُ عييَ رُو بييْ ْ َ  عمييَ َ ََ أَخييْ

الَ  الَ  :قييَ ٍ   قييَ نُ حَفييْ بُْ بييْ ثنََا حُسييَ دَّ الِحٍ   :حييَ نِ أَبِِ صييَ َِيْبِِ بييْ نْ سييُ وْرِنْ  عييَ فْيَانُ الثييَّ ثنََا سييُ دَّ حييَ

الَ  رَةَ  قييَ نْ أَبِِ هُرَيييْ الِحٍ  عييَ نْ أَبِِ صييَ ارٍ  عييَ نِ رِينييَ دِ اِلله بييْ نْ عَبييْ ولُ  :عييَ الَ رَسييُ ُ قييَ لََّّ اللََّّ اِلله صييَ

 
2 . https://quran.kemenag.go.id/sura/33  
3 . https://quran.kemenag.go.id/sura/68  
4 . https://carihadis.com/Shahih_Adabul_Mufrad_Terjemah/554  

https://quran.kemenag.go.id/sura/33
https://quran.kemenag.go.id/sura/68
https://carihadis.com/Shahih_Adabul_Mufrad_Terjemah/554


لَََّّ  هِ وَسييَ ةُ  :علَيَييْ مَا ييَ
ِ
ا ا ُ  وَأَرَْ هييَ لَّْ اللََّّ

ِ
لَهَ ا
ِ
َِارَةُ أَنْ لَْ ا ا ةييَ عْبَةً  أَعْلََهييَ بْعُونَ ةييُ ٌَ وَسيي َ انُ بِعييْ يمييَ

ِ
الْ

ريِقِ  .الَِذَى عَنِ اللَّْ  

Shahih Ibnu Hibban 191: Al Husain bin Bistham di Ubulah mengabarkan kepada kami, dia 

berkata: Amm bin Ali mengabarkan kepada kami, dia berkata, Husain bin Hafsh menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abi 

Shalih [dari Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih]489 dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda; “Iman itu memiliki tujuh puluh cabang lebih. Cabang 

iman yang tertinggi adalah bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah. Dan cabang iman yang 

paling rendah adalah menyingkirkan hal yang mengganggu dari jalan.”490 [2:65]5 

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah, karakter malu terbagi atas tiga tingkatan, pertama, 

malu yang timbulnya dari pengetahuan seseorang akan hakikat dirinya, sehingga memotivasi 

dirinya untuk terus beribadah dan mencela keburukannya. Kedua, malu yang ditimbulkan dari 

kedekatan kepada-Nya sehingga melahirkan kecintaan, kerinduan dan membenci akan 

ketergantungan dengan makhluk. Ketiga, malu yang ditimbulkan dari kesaksian akan 

kehadiran-Nya ketika ruh dan hati terasa dekat dengan Allah makai a dapat menyaksikan akan 

kehadiran-Nya, karena itu ia malu berbuat sesuatu selain yang dikehendaki-Nya.  

Rasa malu mempunyai dampak yang dahsyat untuk mengontrol dan mengendalikan seseorang 

dari perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah swt.  tanpa adanya rasa malu pada diri seseorang 

maka ia akan bebas melakukan apa saja yang diinginkan oleh hawa nafsunya. Dalam kehidupan 

sehari-hari kita bisa melihat melalui media massa seperti kanal youtube, Instagram, twitter, 

facebook, seorang muslim tanpa rasa malu-malu melanggar aturan-aturan Allah swt. 

pembunuhan, perampokan, pencabulan, pencurian terjadi setiap hari. Hal ini tidak akan terjadi 

apabila kita menghidupkan budaya malu di tengah-tengah masyarakat, malu untuk melanggar 

hukum-hukum Allah, malu untuk melakukan perbuatan salah dan malu untuk berbuat jelek 

kepada sesama manusia. Rasulullah menjelaskan bahwa hilangnya sifat malu adalah awal dari 

kehancuran dan kebinasaan. 

 
5 . https://carihadis.com/Shahih_Ibnu_Hibban/191  

https://carihadis.com/Shahih_Ibnu_Hibban/191


 

دُ بْنُ حَرْبٍ عَنْ  ثنََا مُحَمَّ دُ بْنُ المُْصَفَّى حَدَّ ثنََا مُحَمَّ َّةِ عَنْ أَبِِ   حَدَّ اهِريِ نَانٍ عَنْ أَبِِ الزَّ سَعِيدِ بْنِ س ِ

َ عَزَّ  نَّ اللََّّ
ِ
َ قاَلَ ا ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ رَ أَنَّ النَّبَِِّ صَلََّّ اللََّّ ةَ عَنْ ابْنِ عُمَ ذَا أَرَارَ أَنْ  شَََرَةَ كَثيِِْ بْنِ مُرَّ

ِ
وَجَبَِّ ا

لَّْ مَقِيتًا مُمَقَّتاً يُُْلَِِ عَبْدًا نزََعَ مِنْهُ الحَْيَاءَ فَ 
ِ
ذَا لمَْ تلَقَْهُ ا

ِ
لَّْ مَقِيتًا مُمَقَّتاً فاَ

ِ
ذَا نزََعَ مِنْهُ الحَْيَاءَ لمَْ تلَقَْهُ ا

ِ
ا

ذَا لمَْ تلَقَْ 
ِ
ً  فاَ لَّْ خَائِناً مُخَوَّ

ِ
ذَا نُزعَِتْ مِنْهُ الَِْمَانةَُ لمَْ تلَقَْهُ ا

ِ
لَّْ نُزعَِتْ مِنْهُ الَِْمَانةَُ فاَ

ِ
ً  نُزعَِتْ   هُ ا خَائِناً مُخَوَّ

لَّْ 
ِ
ذَا لمَْ تلَقَْهُ ا

ِ
ناً فاَ لَّْ رَجِيماً مُلعََّ

ِ
ةُ لمَْ تلَقَْهُ ا حَْْ ذَا نُزعَِتْ مِنْهُ الرَّ

ِ
ةُ فاَ حَْْ ناً نُزعَِتْ مِنْهُ ربِقَْةُ  مِنْهُ الرَّ رَجِيماً مُلعََّ

سْلََمِ 6
ِ
 الْْ

Artinya :  

Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa] telah menceritakan kepada 

kami [Muhammad bin Harb] dari [Sa'id bin Sinan] dari [Abu Az Zahiriyah] dari [Abu 

Syajarah Katsir bin Murrah] dari [Ibnu Umar], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Apabila Allah 'azza wajalla hendak membinasakan seorang hamba maka Dia akan 

memcabut rasa malu darinya, apabila rasa malu sudah dicabut darinya maka kamu akan 

mendapatinya dalam keadaan sangat dibenci. Jika kamu tidak mendapatinya melainkan 

dalam keadaan sangat dibenci, maka akan dicabut amanah darinya, apabila amanah telah 

dicabut darinya, maka kamu tidak mendapatinya kecuali dalam keadaan menipu dan tertipu. 

Apabila kamu tidak menjumpainya melainkan dalam keadaan menipu dan tertipu, maka akan 

dicabut darinya sifat kasih sayang, dan apabila dicabut darinya kasih sayang, kamu tidak akan 

menjumpainya kecuali dalam keadaan terlaknat lagi terusir, dan apabila kamu tidak 

menjumpainya melainkan dalam keadaan terlaknat lagi terusir, maka akan dicabut darinya 

ikatan Islam."(HR. Ibn Majah) 

Dari pemaparan dia atas penulis akan mencoba memahami dan memaparkan hadis malu 

adalah sebagian dari iman dengan cermat, benar dan proporsional sesuai konteks kekinian.  

B. Rumusan Masalah  

 Dari pemaparan di atas terdapat beberapa permasalahan yang dirumuskan untuk dibahas dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pemaknaan hadis tentang malu adalah sebagian dari iman? 

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis malu sebagian dari iman dalam prespektif Yusuf al-

Qardhawi?  

 
6 . https://carihadis.com/Sunan_Ibnu_Majah/4044 

  

https://carihadis.com/Sunan_Ibnu_Majah/4044


C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk memperoleh pemahaman secara tepat terhadap hadis tentang malu adalah 

sebagian dari iman  

2. Mengetahui kontekstualisasi hadis Nabi saw. tentang malu adalah sebagian dari iman 

dalam prespektif Yusuf al-Qardhawi 

Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Menambah hazanah pengetahuan penulis serta mengamalkan ilmu yang sudah 

diperoleh selama belajar di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Besar harapan penulis semoga penelitian yang sederhana ini bermanfaat serta 

menambah khazanah keilmuan terutama di bidang ma’anil al-hadis  

D. Telaah Pustaka 

Telaah Pustaka ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah yang berguna untuk 

memberikan kejelasan dan batasan tentang informasi yang digunakan melalui khazanah 

pustaka, terutama yang berkaitan dengan tema yang dibahas. 

Dari usaha pencarian literatur yang membahas tema ini, penulis belum menemukan buku-buku 

yang secara spesifik mengupas tema ini. akan tetapi penulis menemukan beberapa buku atau 

karya lain mengenai tema ini, namun pembahsannya belum ada yang menggunakan prespektif 

tokoh, terutama dalam kajian hadis. Kebanyakan literatur yang ditemukan hanya meletakan 

tema ini dalam tema besar.  

Salah satu buku yang membahas tema ini adalah Kuliah Akhlaq yang ditulis oleh Yunahar 

Ilyas, dalam buku ini dijelaskan bahwa malu adalah refleksi dari keimanan seseorang, sifat malu 

mempunyai peranan yang sangat penting untuk mengontrol dan mengandalkan hawa nafsu 



seseorang dari perbuatan dilarang agama. Dalam buku ini juga disertakan beberapa hadis yang 

membahas tentang sifat malu namun tidak disertai dengan sanad hadis yangl engkap7 

 

Penulis juga menemukan beberapa skripsi yang membahas tentang rasa malu, 

diantaranya skripsi dari Uswatun Hasanah dengan judul’’Hubungan Antar Ketaatan Beragama 

Dengan Rasa Malu Bagi Anak Cacat Fisik Di SLB Ma’arif Pucung Rejo Muntilan’’, skripsi 

ini fokus pada bidang psikologi dan tidak membahas wilayah kajian hadis.8 

Buku dan karya ilmiah diatas belum cukup memadai, walaupun penulis sendiri 

mengakui bahwa masing-masing saling melengkapi dalam memberikan informasi dalam 

penelitian ini. sementara, sejauh penelusuran dari banyak literatur, belum terdapat karya tulis 

yang khusus membahas makna hadis diatas dengan kajian ma’anil hadis dan menjelaskan 

kontektualisasi hadis tersebut. Oleh sebab itu penulis perlu mengadakan penelitian hadis yang 

dituangkan dalam karya tulis yang khusus membahas makna hadis tersebut dengan kajian 

ma’anil hadis.  

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library research) dengan menggunakan 

sumber-sumber data dari bahan-bahan tertulis bentuk kitab, buku, media digital, yang relevan 

dengan topik yang dibahas.  

Sumber utama penelitian ini adalah al- Kutub al-Tis’ah yang memuat hadis-hadis tersebut 

dengan syarahnya. Dalam pelacakan dan penelusuran hadis tersebut dalam al-Kutub al-Tis’ah, 

penulis menggunakan metode Takhrij al-Hadis dengan menggunakan kamus ilmu hadis 

 
7. Yunahar ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian Dan Pengamalan 

Islam(LPPI). Hlm. 128-134  
8.  Uswatun Hasanah, ‘’Hubungan Antar Ketaatan Beragama Dengan Rasa Malu Bagi Anak Cacat Fisik 

Di SLB Ma’arif Pucung Rejo Muntilan’’, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Jogajakarta, 2002 



melalui petunjuk lafal sebagian hadis dengan kitab al Mu’jam al-Mufahras Li al-Faz al-Hadis 

dan kata kunci (tema) hadis dengan kitab Miftahu Kunuz al-Sunnah. Disamping itu , digunakan 

jasa online dengan portal https://carihadis.com/ yang mampu mengakses sembilan kitab 

sumber primer dan sumber sekunder hadis.  

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu sebuah metode 

yang bertujuan memecahkan permasalahan yang ada, dengan menggunakan teknik deskriptif 

yakni penelitian, analisa dan klasifikasi9. Adapun pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan linguistik, pendekatan historis, dengan melihat kondisi pada saat hadis itu muncul 

serta pendekatan sosiologis. Dalam proses pelaksanaannya, dengan menggunakan langkah 

kerja Ma’anil al-Hadis yaitu:10 

Menurut Yusuf al-Qardhawi diantara cara-cara yang baik untuk memahami hadis Nabi yaitu 1. 

Memeperhatikan sebab-sebab khusus yang melatarbelakngi diucapkannya suatu hadis 

2. Membedakan antara Sarana yang berubah-ubah dan sasaran yang tetap 

3. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis 

  

 
9. Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito,1994), hlm. 138-139.   
10. Langkah-langkah ini adalah metodologi sistematis yang merupakan metode pemahaman hadis 

yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qardhawi  

https://carihadis.com/


 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar peneltian ini mencapai hasil yang maksimal, maka pembahasan akan dilakukan secara 

runtut dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah Pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan 

Bab kedua, mengungkap biografi Dr. Yusuf al-Qardhawi, latar belakang Pendidikan, karya-

karyanya dan kredibilitas di bidang hadis 

Bab ketiga,  seputar makna malu dan iman 

Bab keempat, kontekstualisasi hadis sesuai konteks turunannya terhadap kondisi kekinian 

konteks hadis tersebut pada realitas kehidupan sekarang 

Bab kelima, penutup adalah bagian akhir yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup 

dari pembahasan pembahasan sebelumnya 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pembahasan tentang hadis malu Sebagian dari Iman dengan kajian Ma’anil Hadis dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Pemaknaan hadis tentang malu adalah Sebagian dari iman perlu ditinjau Kembali memperoleh 

pemahaman yang tepat. Malu (al-Haya’) adalah sifat atau perasaan yang menimbulkan 

kengganan melakukan sesuatu yang rendah atau tidak baik. Sifat malu (al-Haya’) 

merupakan salah satu ciri orang beriman, bahkan malu dan iman akan selalu beriringan. 

Apabila salah satu hilang yang lain juga ikut hilang. Semakin kuat iman seseorang, 

semakin tebalah malunya, begitu sebaliknya.dengan sifat malu seseorang tidak akan 

melakukan hak orang lain. Dengan sifat malu tidak akan mampu melihat dirinya tercela 

dihadapan Allah di hadapan manusia dan bahkan dihadapan dirinya sendiri. Sifat malu 

adalah perasaan yang hidup di dalam jiwa seorang manusia. 

B, saran-saran 

Sebagai pertimbangan dalam memperlakuakan teks keagamaan , khususnya hadis dapat 

dilakukan dengan pemahaman tekstual dan kontekstual, tergantung sejauh mana 

cakupan redaksi tersebut. Pemahaman tekstual ataupun kontekstual masing-masing 

memiliki kelebihan dan kekurangan jika dihadapkan pada situasi dan kondisi 

krekinuian. Yang harus diperhtikan adalah bahwa pemahaman hadis dari sudut pandang 

matan selayaknya menjadi pijakan dasar untuk mengembangkan makna diiringi dengan 

metode pendekatan lain yang tepat, yang pada akhirnya kajian keagamaan tidak 

terkesan kaku dan jumud.  



Penulis menyarankan kepada pembaca agar menambah bacaannya, baik bacaan 

terhadap teks teks buku-buku maupaun bacaan terhadap kondisi kekinian dan 

kedisinian.  
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